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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1	PT. Shopee Internasional Indonesia
4.1.1	Gambaran Umum Shopee
PT. Shopee Internasional Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan produk secara online. PT. Shopee Internasional Indonesia dikenal dengan aplikasi Shopee. Shopee hadir dalam bentuk aplikasi mobile yang berbasis e-commerce untuk memudahkan penggunanya dalam melakukan kegiatan belanja online tanpa harus membuka website melalui perangkat komputer. Masuknya Shopee ke pasar Indonesia pada akhir bulan Mei 2015 dan baru mulai beroperasi pada akhir Juni 2015 di Indonesia. Shopee merupakan anak perusahaan dari Garena yang berbasis di Singapura. (PT. Shopee International Indonesia, 2024)
Shopee telah hadir di beberapa negara di kawasan Asia Tenggara seperti Singapura, Thailand, Vietnam, Malaysia, Filipina, dan Indonesia. Shopee Indonesia beralamat di JL. Letjen. S. Parman, Palmerah Wisma 77 Tower 2, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11410, Indonesia. Shopee hadir di Indoenesia untuk membawa pengalaman berbelanja baru. Shopee memfasilitasi penjual untuk berjualan dengan mudah serta memfasilitasi pembeli degan proses pembayaran yang aman dan pengaturan logistik yang terintegrasi. Adapun pengguna Shopee adalah kalangan muda yang saat ini terbiasa melakukan kegiatan dengan gadget termasuk kegiatan berbelanja. Untuk itu Shopee hadir dalam bentuk aplikasi untuk menunjang kegiatan berbelanja yang cepat, mudah dan efisien. (PT. Shopee International Indonesia, 2024).
4.1.2	Visi Dan Misi Shopee
Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan ataupun cita-cita yang ingin dicapai supaya eksistensi perusahaan terus terjaga di dalam dunia usaha. Pentingnya visi dan misi bagi suatu organisasi yaitu supaya terarah sehingga diharapkan dapat bertahan dalam waktu yang panjang, mengalami kemajuan, dan terus berkembang. Shopee merupakan perusahaan besar, dan memiliki visi dan misi. Visi dari Shopee yaitu : “Menjadi mobile marketplace nomor 1 di Indonesia”, (PT. Shopee International Indonesia, 2024)
Kemudian untuk mewujudkan visi tersebut, Shopee menetapkan misi sebagai tahapan yang dilakukan untuk mencapai visi perusahaan. Misi Shopee yaitu sebagai berikut : “Mengembangkan jiwa kewirausahaan bagi para penjual di Indonesia”, (PT. Shopee International Indonesia, 2024).
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Sumber : PT. Shopee International Indonesia, (2024)

4.1.3	Struktur Organisasi Shopee 
Struktur organisasi yang baik adalah struktur organisasi yang fleksibel dalam arti hidup, berkembang, bergerak sesuai dengan kondisi yang sedang dihadapi oleh perusahaan. Organisasi adalah suatu kesatuan sosial dari kelompok individu yang saling berinteraksi dengan pola tertentu sehingga setiap manusia mempunyai tugas tertentu. Adapun stuktur organisasi Shopee adalah sebagai berikut:
Gambar 4.2
[image: Berapa Gaji Karyawan Shopee? Ramai Isu PHK, Berikut Daftar Gaji Sesuai  Jabatan]Struktur Organisasi PT. Shopee International Indonesia














Sumber : PT. Shopee International Indonesia, (2024)
4.2	Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir
4.2.1	Sejarah Singkat Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir
Desa Tadukan Raga adalah nama suatu wilayah di Kecamatan STM HILIR Kabupaten Deli serdang. Tadukan Raga adalah dahulunya Bernama TUK RAGE yang artinya Tempat Berkumpul Untuk Berkumpul, dan Belajar, pada masa itu daerah Tuk Rage sangat terkenal dengan Ilmu Bela Dirinya yang  bernama LINTAU juga dengan jenis Ikan sungai yang sangat banyak. Tuk Rage adalah pusat Pemerintahan Kejuruan senembah Tanjung Muda Basa yang pada masa itu dipimpin WAN GUNTUR ALAM BARUS, juga sudah adanya sekolah rakyat (SR) merupakan satu-satunya sekolah rakyat yang ada di wilayah Senembah Tanjung Muda Basa. Juga terkenal sejarah SIBELANG PINGGEL. Setelah peralihan dari kejuruan Senembah Tanjung Muda Basa menjadi Kabupaten Deli Serdang yang dipimpin oleh WAN UMARUDDIN BARUSnamaTUK RAGE menjadi Tadukan Raga yang dipimpin oleh Pengulu Balai ABDUL KARIM BARUS. Setelah habis masa jabatan pengulu berganti kepada PAK MIDI tahun 1945 setelah itu berganti pula kepada PAK SIJAN pada tahun 1950 sampai 1965 pada masa ini terjadinya konflik Gerombolan Pengacau Keamanan. Setelah habis masa jabatan berganti pula kepada PAK DARWIS YAHYA selama 3 periode kemudian dilanjutkan oleh PAK KUMPUL TARIGAN tahun 1985 selama satu periode kemudian berganti kepada BAPAK SUPARNO selama empat periode. Pada masa ini juga terjadi penciutan dua Desa Yaitu Desa Tungkusan dan Desa Tadukan Raga menjadi Satu Desa Tadukan Raga, Bapak Suparno meninggal dunia dalam masa jabatan sebagai Kepala Desa. Setelah diadakan pemilihan maka BAPAK MULIADI terpilih menjadi Kepala Desa Tadukan Raga selama satu periode dan pada Tahun 2012 berganti menjadi BAPAK MUHAMMAD DERMAWAN sampai sekarang sedang berjalan masa pemerintahannya.
4.2.2	Visi dan Misi Kantor Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir
Ada beberapa visi dan misi yang terdapat pada Kantor Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir, yaitu :
4.2.2.1	Visi Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir
Terciptanya masyarakat yang Aman, Kondusif, Adil dan Sejahtera melalui perkembangan  dan peningkatan pelayanan publik.
4.2.2.2	Misi Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir
Adapun misi Kantor Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir sebagai berikut.
a. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa yang partisipatif, akuntabel, transparan, dinamis dan kreatif.
b. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan keagamaan.
c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pembangunan sektor pertanian, pendidikan, kesehatan, kebudayaan, kependudukan dan ketenagakerjaan.
d. Meningkatkan produksi pertanian dan Perkebunan masyarakat melalui pengelolaan pertanian intensifikasi yang maju, unggul dan ramah lingkungan menuju Desa Agrobisnis.
e. Meningkatkan infrastruktur desa melalui peningkatan prasarana jalan, energy listrik, pengelolaan sumber daya air, pengeloaan lingkungan, penataan ruang dan perumahan.
f. Meningkatkan infrastruktur desa melalui peningkatan prasarana jalan, energy listrik, pengelolaan sumber daya air, pengeloaan lingkungan, penataan ruang dan perumahan.
g. Menangulangi kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi kerakyatan dan perekonomian perdesaan.
h. Menyusun regulasi desa dan menata dokumen-dokumen yang menjadi kewajiban desa sebagai paying hokum pemabngunan desa.
4.2.3	Sruktur Organisasi
Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai kerangka dan mekanisme formal dengan nama organisasi yang dikelola. Struktur organisasi menujukkan bentuk susunan pola terhadap hubungan-hubungan diantara fungsional, departemen atau orang-orang didalam suatu organisasi termasuk didalamnya deskripsi atau penjelasan mengenai aktivitas, tugas dan tanggung jawab dari setiap fungsi, bagian dan orang-orang tersebut (job description). 
Dalam bagan organisasi akan diperlihatkan fungsional, departemen atau posisi satuan-satuan organisasi serta bagaimana hubungan diantaranya. Satuan-satuan organisasi yang terpisah digambarkan berbentuk kotak-kotak, dimana satu dengan yang lain dihubungkan oleh garis-garis yang menunjukkan rantai perintah dan jalur komunikasi formal. 
Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi Kantor Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir dapat dilihat pada gambar berikut :
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Sumber : Arsip Kantor Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir, 2024

4.2.4	Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab
Fungsi dan tugas masing-masing jabatan yang terdapat pada Kantor Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir, adalah :
1. Kepala Desa
Kepala Desa mempunyai tugas :
a. Menyelenggarakan urusan pemerintahan.
b. Menyelenggarakan urusan pembangunan.
c. Menyelenggarakan urusan kemasyarakatan.
d. Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama BPD.
e. Mengajukan rancangan Peraturan Desa (Perdes).
f. Menetapkan Peraturan Desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD
g. Menyusun dan mengajukan rancangan Peraturan Desa mengenai APBDes  untuk dibahas dan ditetapkan bersama BPD.
h. Membina kehidupan masyarakat Desa.
i. Membina perekonomian Desa.
j. Mengkoordinasikan pembangunan Desa secara partisipatif.
k. Mewakili Desanya didalam dan diluar pengadilan dan dapat menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan perundang– undangan.
l. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan Peraturan Perundang– undangan.
2. Sekretaris Desa
Sekretaris Desa mempunyai tugas :
a. Membantu Kepala Desa dalam  melaksanakan tugas penyelenggaraan Pemerintahan administrasi organisasi dan tata laksana serta memberikan  pelayanan administra tif kepad a seluruih perangkat Desa  dan Masyarakat Desa yang bersangkutan.
b. merampukan, mengolah, merumuskan dan mengevaluasi data untuk kelancaran kegiatan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan , dan kemasyarakatan.
c. Pelaksanaan urusan surat menyurat, kearsipan dan pelaporan.
d. Pelaksanaan administrasi umum.
e. Pelaksanaan administrasi pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan.
f. Menyusun dan Mengkoordinasikan program kerja pelaksanaan tugas secretariat.
g. Menyusun dan Mengkoordinir kegiatan yang dilakukan oleh perangkat desa.
h. Menyusun rencana kebutuhan, perlengkapan dan peralatan serta pelaksanaan  keamanan dan kebersihan kantor.
i. Menyusun dan memperoses Rancangan Produk Hukum Desa , ( Peraturan Desa, Peraturan Kepala Desa , Dan keputusan Kepala Desa )
j. Menyelenggarakan Tata usaha Kepegawaian ( Aparatus Desa ) yang meliputi Kesejahteraan kerja , Pengangkatan dan Perberhentian Perangkat Desa.
k. Menyelenggarakan Penyusunan Rencana Anggaran  Penelolaan keauangan serta pertanggung jawaban Pelaksanaananya.
l. Melakukan pelayanan tekhnis administrasi kepada masyarakat.
m. Menyusun program tahunan Desa (RPJMDes – RKP Des).
n. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. dalam hal kepala desa berhalangan.
3. Kaur Pemerintahan
Kaur Pemerintahan mempunyai tugas :
a. Membantu Kepala Desa dalam tugas pelayanan, pemberdayaan dan penyelenggaraan Pemerintahan Umum dan Pemerintahan Desa.
b. Menyusun Program dan menyiapkan bahan koordinasi pembinaan pemerintahan Desa.
c. Menyusun Program dan menyiapkan bahan koordinasi pembinaan  Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil.
d. Menyusun Program dan menyiapkan bahan koordinasi pembinaan   Kegiatan Sosial Politik Ideology Negara dan Kesatuan Bangsa.
e. Menyusun Program dan menyiapkan bahan koordinasi pembinaan  Administrasi Pemerintahan Desa.
f. Merampungkan, mengolah, merumuskan dan mengevaluasi data yang terkait dengan Penyelenggaraan Pemerintahan Umum dan Pemerintahan Desa.
g. Menyelenggarakan kegiatan yang terkait dengan bidang pertahanan dan kependudukan.
h. Merumuskan upaya terciptanya ketenteraman, ketertiban dan pembangunan kesatuan bangsa di Desa.
i. Menyelenggarakan kegiatan yang terkait dengan urusan organisasi sosial kemasyarakat dan adat istiadat.
j. Melakukan kegiatan pembinaan dan pemberdayaan Dusun dan RT.
k. Melakukan kegiatan yang terkait dengan pernyataan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, Keputusan Desa dan Keputusan Kepala Desa.
l. Melaksanakan kegiatan yang terkait dengan penyelenggaraan Pemerintahan Desa yang sehat dan dinamis.
m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
4. Kaur Pembangunan
Kaur Pembangunan mempunyai tugas :
a. Membantu Kepala Desa dalam tugas pelayanan, pemberdayaan dan penyelenggaraan pembangunan di Desa
b. Merampungkan, mengolah, merumuskan dan mengevaluasi data yang terkait dengan penyelenggaraan pembangunan Desa.
c. Mendorong dan menggairahkan partisipasi, swadaya dan gotong royong masyarakat Desa.
d. Menyelenggarakan mekanisme perencanaan musyawarah pembangunan Desa.
e. Mendorong kegiatan perkoperasian, perdagangan, dunia usaha dan keterampilan rakyat.
f. Melakukan kegiatan yang terkait dengan pemberdayaan kelompok tani dan ternak.
g. PKK dan organisasi profesi.
h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
5. Kaur Umum
Kaur Umum mempunyai tugas :
a. Membantu Kepala Desa dalam tugas pelayanan, pemberdayaan dan penyelenggaraan administrasi umum dan keuangan Desa.
b. Merampungkan, mengolah, merumuskan dan mengevaluasi data yang terkait dengan penyelenggaraan administrasi umum dan keuangan Desa.
c. Melaksanakan tertib administrasi umum dan keuangan.
d. Melaksanakan urusan perlengkapan dan inventaris Desa.
e. Melaksanakan urusan rumah tangga Desa.
f. Melaksanakan penataan rapat dan upacara.
g. Melaksanakan penataan arsip.
h. Mengumpulkan dan menyusun bahan laporan Pemerintah Desa.
i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
j. Menjalankan tugas lain yang diberiakan oleh Kepada Desa dan Sekretaris Desa.
6. Bendahara Desa
Bendahara Desa mempunayai tugas :
a. Membantu Kepala Desa dalam tugas pelayanan, Perencanaan dan Penyelenggaraan  Program Desa.
b. Mengumpulkan dan memformulasikan data untuk bahan penyusunan program dan perencanaan pengelolaan keuangan dan kekayaan Desa.
c. Menyusun program kerja pelaksanaan tugas dan perencanaan Desa.
d. Mengumpulkan dan menyiapkan bahan penyusunan program dan perencanaan Desa.
e. Menyusun dan menyiapkan bahan untuk analisis dan evaluasi penyusunan laporan  pelaksanaan program dan perencanaan.
f. Mengumpulkan dan menyiapkan penyusunan program kerja pelaksanaan tugas kerjabersama.
g. Melaksanakan tugas lain yang telah diberikan oleh Kepala Desa sesuai dengan tugas dan fungsinya
4.2.5	Logo dan Makna Logo Kantor Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir
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Sumber : Arsip Kantor Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir, 2024

Adapun maksud dari lambang Kantor Desa Tadukan Raga Kecamatan STM Hilir adalah sebagai berikut :
a. Bintang bersudut lima melambangkan Ketuhanan Yang Maha Esa dan berfalsafat Pancasila 
b. 17 kuntum bunga kapas, 5 (lima) daun sirih, 3 (tiga) buah pinang, empat puluh lima butir padi melambangkan catatan sejarah, tanggal, bulan dan tahun kemerdekaan RI, dimana rakyat Deli Serdang turut memberi dharma bhaktinya dalam kemerdekaan Republik Indonesia.
c. Sedangkan padi berbuah 11 (sebelas), seekor ikan melambangkan penduduk Kabupaten Deli Serdang sebagian besar terdiri dari petani dan nelayan.
d. Gunung dan lima gelombang ombak serta matahari pagi yang sedang naik melambangkan :
1. Gunung menunjukkan geografi Deli Serdang yang terdiri dari pegunungan, daratan rendah dan pantai.
2. Lima gelombang ombak melambangkan bahwa Deli Serdang di airi oleh sungai besar kecil yang membawa kemakmuran rakyat.
3. Matahari terbit yang sedang naik melambangkan masa depan yang gemilang cita-cita yang tinggi serta kegairahan bekerja yang penuh semangat dan keyakinan.
e. Pohon kelapa sawit, karet, tembakau melambangkan daerah Deli Serdang adalah daerah perkebunan yang menghasilkan devisa.
f. Roda mesin bergigi melambangkan cita-cita modernisasi dari mekanisme kehidupan rakyat serta lambang kerajinan tangan.
g. Sirih, pinang dan puan melambangkan kebudayaan asli, dimana sirih dan pinang merupakan alat pembuka kata dalam segala upacara serta lambang persaudaraan dan toleransi.
h. Lima helai daun sirih melambangkan tiga hukum yang dijunjung tinggi, yaitu hukum politik, hukum adat dan hukum Negara.
4.3	Hasil Dan Penelitian
4.3.1	Deskripsi Karakteristik Responden
Deskripsi karakteristik responden menguraikan identitas responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, dimana penelitian ini membahas mengenai: Pengaruh Kualitas Website Dan Influencer Marketing Terhadap Keputusan Pembelian Produk Di Marketplace Shopee (Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Ratga Deli Serdang). Responden dalam penelitian ini adalah Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Ratga Deli Serdang. Berikut ini adalah deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia dan pendidikan. Data karakteristik berdasarkan jenis kelamin, usia dan pendidikan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1
Hasil Deskripsi Responden Berdasarkan
	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent

	Valid
	Laki-Laki
	23
	28.8

	
	Perempuan
	57
	71.2

	
	Total
	80
	100


Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki adalah berjumlah 23 orang (28,8%) dan responden yang berjenis kelamin Perempuan berjumlah 57 orang (73,1%).
Tabel 4.2
Hasil Deskripsi Responden Berdasarkan
	Usia

	
	Frequency
	Percent

	Valid
	17-22 Tahun
			21
	26.2

	
	23-28 Tahun
	24
	30

	
	29-34 Tahun
	16
	20

	
	35-40  Tahun
	11
	13.8

	
	> 40 Tahun
	8
	10

	
	Total
	80
	100


Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Dari tabel 4.2 tersebut, diketahui bahwa responden yang berusia 17-22 tahun berjumlah 21 orang (26,2%), usia 23-28 tahun berjumlah 24 orang (30%), usia 29-34 tahun berjumlah 16 orang (20%), usia 35-40 tahun berjumlah 11 orang (13,8%) dan usia > 40 Tahun berjumlah 8 orang (10%).
Tabel 4.3
Hasil Deskripsi Responden Berdasarkan
	Pendidikan

	
	Frequency
	Percent

	Valid
	SMA
	67
	83.8

	
	Diploma III
	4
	5

	
	Sarjana
	9
	11.2

	
	Total
	80
	100


Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa responden yang berpendidikan SMA adalah berjumlah 67 orang (83,8%), diploma III berjumlah 4 orang (5%) dan berpendidikan sarjana berjumlah 9 orang (11,2%).
Tabel 4.4
Hasil Deskripsi Responden Berdasarkan
	Lama Penggunaan Marketplace Shopee

	
	Frequency
	Percent

	Valid
	< 1 Tahun
	22
	27.5

	
	> 1 Tahun
	58
	72.5

	
	Total
	80
	100


Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, diketahui bahwa responden yang lama menggunakan marketplace shopee < 1 Tahun berjumlah 22 orang (27,5%) dan > 1 Tahun berjumlah 58 orang (72,5%).
4.3.2	Deskripsi Jawaban Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 80 responden melalui penyebaran kuisioner kepada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Ratga Deli Serdang, berikut adalah distribusi jawaban responden. Kuisioner tersebut meliputi variabel kualitas website dan influencer marketing dan variabel terikat keputusan pembelian. Dikarenakan terdapat lima alternatif jawaban maka penyusunan tabel dari skor rata-rata setiap item menjadi lima klasifikasi disajikan sebagai berikut :
Tabel 4.5
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kualitas Website (X1)
	Item
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	SS
(%)
	S
(F%)
	KS
(F%)
	TS
(%)
	STS
(F%)
	
	
	

	X1.1
	23
(28,7%)
	42
(52,5%)
	10
(12,5%)
	4
(5%)
	1
(1,3%)
	0,856
	4,03
	Baik

	X1.2
	21
(26,3%)
	29
(36,3%)
	24
(30%)
	4
(5%)
	2
(2,5%)
	0,977
	3,79
	Baik

	X1.3
	25
(31,3%)
	43
(53,8%)
	10
(12,5%)
	1
(1,3%)
	1
(1,3%)
	0,769
	4,13
	Baik

	X1.4
	25
(31,3%)
	40
(50%)
	10
(12,5%)
	4
(5%)
	1
(1,3%)
	0,870
	4,05
	Baik


Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel kualitas website pada pernyataan “Saya merasakan bahwa Marketplace Shopee sudah akurat dalam memberikan informasi kepada konsumen” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 42 orang (52,5%), Std. Deviation 0.856, mean (rata-rata) 4,03 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel kualitas website pada pernyataan “Saya merasa aman ketika melakukan pembelian pada  Marketplace Shopee” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 29 orang (36,3%), Std. Deviation 0.977, mean (rata-rata) 3,79 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel kualitas website pada pernyataan “Saya mampu mengoperasikan aplikasi  Marketplace Shopee sesuai dengan kebutuhan” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 43 orang (53,8%), Std. Deviation 0.769, mean (rata-rata) 4,13 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel kualitas website pada pernyataan “Marketplace Shopee mampu membuat Saya nyaman dalam melakukan pembelian” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 40 orang (50%), Std. Deviation 0.870, mean (rata-rata) 4,05 dan dikategorikan baik.
Jawaban responden yang paling dominan terdapat pada pernyataan “Saya mampu mengoperasikan aplikasi  Marketplace Shopee sesuai dengan kebutuhan” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 43 orang (53,8%), Std. Deviation 0.769, mean (rata-rata) 4,13 dan dikategorikan baik
Tabel 4.6
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Influencer Marketing (X2)
	Item
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	SS
(%)
	S
(F%)
	KS
(F%)
	TS
(%)
	STS
(F%)
	
	
	

	X2.1
	21
(26,3%)
	43
(53,8%)
	10
(12,5%)
	4
(5%)
	2
(2,5%)
	0,906
	3,96
	Baik

	X2.2
	15
(18,8%)
	52
(65%)
	10
(12,5%)
	2
(2,5%)
	1
(1,3%)
	0,729
	3,98
	Baik

	X2.3
	26
(32,5%)
	40
(50%)
	9
(11,3%)
	4
(5%)
	1
(1,3%)
	0,868
	4,08
	Baik

	X2.4
	29
(36,3%)
	38
(47,5%)
	10
(12,5%)
	2
(2,5%)
	1
(1,3%)
	0,828
	4,15
	Baik


Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel influencer marketing pada pernyataan “Saat ini influencer marketing yang digunakan Marketplace Shopee sangat terkenal” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 43 orang (53,8%), Std. Deviation 0.906, mean (rata-rata) 3,96 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel influencer marketing pada pernyataan “Pengetahuan influencer  marketing shopee sejauh ini sudah sangat baik dalam menjelaskan ke khalayak ramai” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 52 orang (65%), Std. Deviation 0.729, mean (rata-rata) 3,98 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel influencer marketing pada pernyataan “Sebagai konsumen, Saya melakukan pembelian pada  Marketplace Shopee karena influencer  marketing yang sangat menarik dalam mempromosikan” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 40 orang (50%), Std. Deviation 0.868, mean (rata-rata) 4,08 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel influencer marketing pada pernyataan “Saat ini  influencer  marketing shopee sangat mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 38 orang (47,5%), Std. Deviation 0.828, mean (rata-rata) 4,15 dan dikategorikan baik.
Jawaban responden yang paling dominan pada variabel influencer marketing pada pernyataan “Saat ini  influencer  marketing shopee sangat mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 38 orang (47,5%), Std. Deviation 0.828, mean (rata-rata) 4,15 dan dikategorikan baik.


Tabel 4.7
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Keputusan Pembelian (Y)
	Item
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	SS
(%)
	S
(F%)
	KS
(F%)
	TS
(%)
	STS
(F%)
	
	
	

	Y.1
	19
(23,8%)
	28
(35%)
	28
(35%)
	4
(5%)
	1
(1,3%)
	0,921
	3,75
	Baik

	Y.2
	26
(32,5%)
	41
(51,2%)
	10
(12,5%)
	2
(2,5%)
	1
(1,3%)
	0,811
	4,11
	Baik

	Y.3
	23
(28,7%)
	44
(55%)
	10
(12,5%)
	2
(2,5%)
	1
(1,3%)
	0,792
	4,08
	Baik

	Y.4
	26
(32,5%)
	36
(45%)
	13
(16,3%)
	4
(5%)
	1
(1,3%)
	0,900
	4,03
	Baik


Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel keputusan pembelian pada pernyataan “Saya selalu yakin dan mantap ketika berbelanja pada Marketplace Shopee” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 28 orang (35%), Std. Deviation 0.921, mean (rata-rata) 3,75 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel keputusan pembelian pada pernyataan “Saya berbelanja pada Marketplace Shopee karena terdapat merk produk yang disukai” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 41 orang (51,2%), Std. Deviation 0.811, mean (rata-rata) 4,11 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel keputusan pembelian pada pernyataan “Saya membeli produk  Marketplace Shopee sesuai dengan kegunaan dan kebutuhan” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 44 orang (55%), Std. Deviation 0.792, mean (rata-rata) 4,08 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel keputusan pembelian pada pernyataan “Saya melakukan pembelian pada  Marketplace Shopee karena direkomendasikan oleh orang lain” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 36 orang (45%), Std. Deviation 0.900, mean (rata-rata) 4,03 dan dikategorikan baik.
Jawaban responden yang paling dominan pada variabel keputusan pembelian yaitu terdapat pada pernyataan “Saya berbelanja pada Marketplace Shopee karena terdapat merk produk yang disukai” yang paling dominan adalah jawaban setuju jumlah 41 orang (51,2%), Std. Deviation 0.811, mean (rata-rata) 4,11 dan dikategorikan baik.
4.4	Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas
4.4.1	Hasil Uji Validitas
Uji validitas dimaksud untuk mengetahui seberapa cermat suatu test atau pengujian melakukan fungsi ukurannya. Dalam menguji validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan komputer program SPSS (Statistical Product Software Solution). Uji validitas terlebih dahulu dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 30 responden diluar responden penelitian ini dengan kriteria signifikan 0,5.
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Pernyataan
	Correlation Pearson
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Status

	Kualitas Website
(X1)
	X1.1
	0,794
	0,3610
	Valid

	
	X1.2
	0,695
	0,3610
	Valid

	
	X1.3
	0,835
	0,3610
	Valid

	
	X1.4
	0,725
	0,3610
	Valid

	Influencer Marketing   (X2)
	X2.1
	0,828
	0,3610
	Valid

	
	X2.2
	0,887
	0,3610
	Valid

	
	X2.3
	0,673
	0,3610
	Valid

	
	X2.4
	0,626
	0,3610
	Valid

	  Keputusan Pembelian
(Y)
	Y.1
	0,594
	0,3610
	Valid

	
	Y.2
	0,820
	0,3610
	Valid

	
	Y.3
	0,815
	0,3610
	Valid

	
	Y.4
	0,689
	0,3610
	Valid


Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh bahwa pengujian dari seluruh pernyataan memiliki nilai yang lebih besar dari 0,3610. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dari kualitas website, influencer marketing dan keputusan pembelian yang digunakan adalah valid dan dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.
4.4.2	Hasil Uji Reliabilitas
Menurut Husein (2016), uji reliabilitas adalah metode penguji yang digunakan untuk menetapkan apakah instrumen dapat digunakan lebih dari satu kali, paling baik oleh responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Nilai koefisien yang baik adalah 0,7. Pengukuran validitas dan reliabilitas mutlak dilakukan karena jika instrumen yang digunakan sudah tidak valid dan reliabel.
Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Keterangan

	Kualitas Website
(X1)
	0,758
	0,7
	Reliabel

	Influencer Marketing
(X2)
	0,747
	0,7
	Reliabel

	Keputusan Pembelian
(Y)
	0,707
	0,7
	Reliabel


Sumber : Hasil Penelitian, 2024
	Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, semua variabel penelitian adalah reliabel/handal karena Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi uji reliabilitas (reliable) dan dapat dipakai sebagai alat ukur.
4.5	Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam sebuah model regresi berganda antara lain adalah sebagai berikut :
4.5.1	Uji Normalitas
Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dan populasi normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak, penulis menggunakan uji analisis Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria nilai signifikansi harus lebih besar dan 0,05 untuk dapat dikatakan data terdistribusi normal. Berikut adalah hasil ujinya:
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	80

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.23321485

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.078

	
	Positive
	.067

	
	Negative
	-.078

	Test Statistic
	.078

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Pengujian normalitas data diperoleh nilai probabilitas berdasarkan nilai standardized 0,05 dengan hasil uji keseluruhan variabel yaitu sebesar 0,200 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji tes normalitas pada penelitian ini adalah terdistribusi normal. Berikut ini ditampilkan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik histogram dan plot.
Gambar 4.5
Hasil Uji Normalitas Histogram
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Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Tampilan histogram terlihat bahwa kurva dependen Regression Standardized Residual membentuk gambar seperti lonceng. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun sedikit terdapat kemiringan. Hal ini juga didukung dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik plot yang ditampilkan pada gambar sebagai berikut:
Gambar 4.6
[image: ]Hasil Uji Normalitas P-P Plot







Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan tampilan Normal P-Plot Regression Standardized terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang dan garis diagonal.
4.5.2	Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Salah satu cara melihat ada atau tidaknya gejala mulikolinearitas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Influerce Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 dapat diindikasikan bahwa tidak terjadinya multikolinearitas. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang diuji menggunakan  SPSS versi 25.00 for windows.



Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	3.820
	1.384
	
	2.760
	.007
	
	

	
	Kualitas Website
	.484
	.073
	.571
	6.618
	.000
	.809
	1.236

	
	Influencer Marketing
	.273
	.087
	.272
	3.147
	.002
	.809
	1.236

	a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian


Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dan VIF dari variabel kualitas website dan influencer marketing (0,809 > 0,10), (1,236 < 10), sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi. 
4.5.3	Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang lain. Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
Gambar 4.7
[image: ] Scatterplot Uji Heteroskedastisitas







Berdasarkan gambar 4.7, dapat dilihat bahwa data menyebar secara acak sekitar sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga model regresi ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas.
4.6	Analisis Linier Regresi Berganda
Untuk menjalin hipotesis peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mencari hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat melalui Pengaruh Kualitas Website Dan Influencer Marketing Terhadap Keputusan Pembelian Produk Di Marketplace Shopee (Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Ratga Deli Serdang). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.12
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	3.820
	1.384
	
	2.760
	.007
	
	

	
	Kualitas Website
	.484
	.073
	.571
	6.618
	.000
	.809
	1.236

	
	Influencer Marketing
	.273
	.087
	.272
	3.147
	.002
	.809
	1.236

	a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian


Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan pada tabel 4.12 maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:
Y = 3,820 + 0,484 X1 + 0,273 X2 + e
Pada tabel 4.12 menunjukan bahwa perhitungan diperoleh nilai konstanta (a) 3,820, b1 sebesar 0,484, b2 sebesar 0,273, sehingga diperoleh persamaan regresi linier berganda Y = 3,820 + 0,484 X1 + 0,273 X2 + e. Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa :
1. Konstanta (a) = 3,820 artinya jika variabel kualitas website dan influencer marketing bernilai 0 maka keputusan pembelian adalah sebesar 3,820.
2.	Koefisien regresi variabel kualitas website = 0,484 artinya jika variabel kualitas website meningkat sebesar 1 satuan maka variabel keputusan pembelian akan meningkat 0,484.
3. Koefisien regresi influencer marketing = 0,273 artinya jika variabel influencer marketing meningkat sebesar 1 satuan maka variabel keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,273.
4.7	Uji t (Parsial)
Uji t (Parsial) adalah untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dari hasil pengujian SPSS maka nilai uji t adalah sebagai berikut:
Tabel 4.13
Uji t (Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	3.820
	1.384
	
	2.760
	.007
	
	

	
	Kualitas Website
	.484
	.073
	.571
	6.618
	.000
	.809
	1.236

	
	Influencer Marketing
	.273
	.087
	.272
	3.147
	.002
	.809
	1.236

	a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian


Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan hasil uji t diatas diperoleh nilai t tabel pada df = n-k-1 = 80-2-1 = 77 pada taraf signifikan 5% (0,05) adalah 1,9912. Maka dengan demikian untuk mengetahui secara parsial dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut:
1. Nilai yang diperoleh dari tabel diatas yaitu nilai t-hitung > t-tabel (6,618 > 1,9912) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya kualitas website berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
1. Nilai yang diperoleh dari tabel diatas yaitu nilai t-hitung > t-tabel (3,147 > 1,9912) dan signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 artinya influencer marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
4.8	Uji F (Simultan)
Uji F (Simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama simultan mempengaruhi variabel dependen. Dari hasil pengujian SPSS Versi 25.00  maka nilai Anova dalam uji F adalah sebagai berikut:
Tabel 4.14
Uji F (Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	138.743
	2
	69.371
	44.460
	.000b

	
	Residual
	120.145
	77
	1.560
	
	

	
	Total
	258.888
	79
	
	
	

	a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

	b. Predictors: (Constant), Influencer Marketing, Kualitas Website


Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Dari tabel 4.14 diperoleh nilai Fhitung sebesar 44,460. Dengan α = 5%, dk pembilang : 2, dk penyebut :80-2 (5%; 2; 78; Ftabel 3,11) diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,70. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung (44,460) > Ftabel (3,11), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan kualitas website dan influencer marketing berpengaruh secara serentak (simultan) terhadap variabel keputusan pembelian.
4.9	Uji Koefisian Determinasi
Koefisian determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis R Square. Untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square karena disesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian. Nilai R Square/Adjusted R Square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R Square berkisar 0 sampai dengan 1. Hasil analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah:
Tabel 4.15
Hasil Uji R Square
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.732a
	.536
	.524
	1.249

	a. Predictors: (Constant), Influencer Marketing, Kualitas Website

	b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian


 Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan tabel 4.15, terlihat nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) sebesar 0,536 hal ini berarti 53,6% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.
4.10	Pembahasan	
4.10.1	Pengaruh Kualitas Website Terhadap Keputusan Pembelian
Kualitas website merupakan kunci penting pada e-commerce dalam menarik serta mempertahankan minat konsumen, dimana konsumen lebih cenderung berkunjung, membeli, maupun membeli ulang pada situs web yang dirancang dengan baik (Razak et al., 2016). Menurut Rahmaini (2018), Website yang bagus ialah web yang fokus utamanya adalah isi dari website tersebut, dimana hal itu merupakan faktor utama yang menyebabkan para penggunanya kembali mengunjungi sebuah website. Kualitas website dibagi menjadi empat dimensi dianataranya informasi, keamanan, kemudahan, kenyamanan. 
Hasil penelitian ini diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (6,618 > 1,9912) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya kualitas website berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Putri et al., (2024), Alghifari & Rahayu (2021), Khoiruddin (2021), Solihin & Zuhdi (2021), Djuuna et al., (2024), Hardiansyah et al., (2024) yang menyatakan bahwa kualitas website berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, apabila kualitas website bersifat baik dan lancer, maka akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen.
Kualitas website memiliki peran penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Ketika sebuah website memiliki desain yang menarik, navigasi yang mudah, dan informasi produk yang jelas serta akurat, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan konsumen dalam berbelanja. Aspek lain seperti kecepatan loading, keamanan transaksi, serta tampilan responsif di berbagai perangkat juga turut memengaruhi pengalaman pengguna. Jika pengalaman ini positif, konsumen lebih cenderung untuk melakukan pembelian. Sebaliknya, website yang lambat, membingungkan, atau kurang informatif dapat membuat calon pembeli ragu, sehingga berpotensi menurunkan angka penjualan.
4.10.2	Pengaruh Influencer Marketing Terhadap Keputusan Pembelian
Pendapat Casalo et al., (2020) mengatakan bahwa influencer adalah pengguna media sosial yang memiliki banyak pengikut dengan memiliki ciri khasnya tersendiri. Indikator influencer marketing menurut (Nasir, at al, 2023) terdiri dari visibility, credibility, attraction dan power. 
Hasil penelitian ini diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (3,147 > 1,9912) dan signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 artinya influencer marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Putri et al., (2024), Alghifari & Rahayu (2021), Khoiruddin (2021), Solihin & Zuhdi (2021), Djuuna et al., (2024), Hardiansyah et al., (2024) yang menyatakan bahwa influencer marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dalam hal ini, apabila influencer marketing mampu untuk membuat konsumen jadi tertarik pada suatu produk pada marketplace shopee, maka hal tersebut akan meningkatkan keputusan pembelian.
Influencer marketing memiliki dampak signifikan terhadap keputusan pembelian karena influencer sering kali dianggap sebagai sosok yang dipercaya dan memiliki pengaruh besar di kalangan pengikutnya. Ketika seorang influencer merekomendasikan suatu produk atau layanan, pengikut mereka cenderung lebih terbuka untuk mempertimbangkan atau bahkan membeli produk tersebut, terutama jika influencer tersebut memiliki reputasi yang baik dan relevan dengan produk yang dipromosikan. Kredibilitas, gaya hidup, dan cara penyampaian pesan oleh influencer dapat meningkatkan daya tarik produk, menciptakan kepercayaan, dan mempercepat proses keputusan pembelian. Namun, jika influencer tidak autentik atau terlalu banyak mempromosikan produk secara berlebihan, hal ini bisa berdampak sebaliknya, menurunkan kepercayaan konsumen.
4.10.3	Pengaruh Kualitas Website Dan Influencer Marketing Terhadap Keputusan Pembelian
Kotler & Armstrong (2016) berpendapat bahwa keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, serta menggunakan produk atau jasa untuk memenuhi atau memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Menurut Kotler & Armstrong (2016), terdapat beberapa indikator keputusan pembelian yang terdiri kemantapan membeli setelah mengetahui informasi suatu produk, memutuskan membeli karena merek yang paling disukai, membeli karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dan membeli karena mendapat rekomendasi dari orang lain. 
Hasil penelitian ini diperoleh nilai Fhitung (44,460) > Ftabel (3,11), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan kualitas website dan influencer marketing berpengaruh secara serentak (simultan) terhadap variabel keputusan pembelian.
Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Putri et al., (2024), Alghifari & Rahayu (2021), Khoiruddin (2021), Solihin & Zuhdi (2021), Djuuna et al., (2024), Hardiansyah et al., (2024) yang menyatakan bahwa kualitas website dan influencer marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Kualitas website dan influencer marketing secara bersama-sama dapat memperkuat pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Website yang berkualitas, dengan tampilan menarik, navigasi yang mudah, dan informasi produk yang jelas, menciptakan pengalaman berbelanja yang nyaman dan aman bagi konsumen. Di sisi lain, influencer marketing mampu menarik perhatian dan membangun kepercayaan konsumen melalui rekomendasi pribadi yang autentik. Ketika influencer merekomendasikan produk dan mengarahkan pengikutnya ke website yang profesional dan responsif, proses pembelian menjadi lebih mulus dan meyakinkan. Kombinasi keduanya menciptakan sinergi yang efektik kredibilitas influencer memikat calon pembeli, sementara kualitas website meyakinkan konsumen untuk melakukan transaksi.




image4.png
Frequency

Histogram

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

K o 1

Regression Standardized Residual

Mean = 55017
. Dev. = 0 987
N80




image5.png
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
10

08
08

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 05 08 10

Observed Cum Prob




image6.png
Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

.
B Y '-.
e -
. ®e
.. e .
. .
.
o
.
. . . .

Kl o

Regression Standardized Predicted Value




image1.jpeg




image2.jpeg
Assistant
Manager In-

House Account

Dircktur Shopee

Marketing
Project Team
Manager

Assistant Assistant
Manager User & Manager
Seller Curation Team

Assistant
Manager KOL
Management





image3.wmf
B

H

I

N

E

K

A

 

P

E

R

K

A

S

A

 

J

A

Y

A


image7.png
AL WASHLIYAH





